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Abslracl. In this increasingly modern era, we are faced with a decline in noble national ,,a/ues such as hnnesty, mutual help,
responsibility and so on. Selleral factors cause the decline in these values, namely people's mindset, the influence of
foreign culture and rapid technological dewlopments. An example of a decline in these grades is a lack of honesty
among students, such as cheating on exams or copying other people'.r assignments. The decline in the value of helping
each other can be seen in cases of rampant bullying and the lack of the value of responsibility which can be seen from
students' lack of concern for their school assignments and obligations, such as being late incompleting assignments and
el,en not following school rules. These behaviors are not only detrimental to yourself, but if left unchecked they will
become a habit and can harm other people. The aim of this research is to discuss strengthening the character of integrity
and mutual cooperation through Scout actil,ities carried 0111 in elementary schools. This research uses descriptil,e
qualitative methods using data triangulation techniques. From this research the results show that Scaut exrracurricular
activities are activities that are suitable for strengthening students' character of integrity and muwal cooperation. The
characters seen in this research include honesty, responsihility justice, cooperation, solidarity, mutual help and respect.

keywoards- Character education, integrity, mutual cooperation

Abslrak. Pada era yang semakin modern ini, kita dihadapkan dengan penurunan nilai-nilai luhur bangsa seperti
kejujuran,tolong menolong, hertanggung jawah dan sehagainya. Beherapafaktor yang menyehahkan menurunnya nilai-nilai
tersebut yaitu polo pikir masyarakat, pengaruh blldaya a.sing don perkembangan teknologi yang cepat. contoh penurunan
nilai-nilai tersebut adalah kurangnya kejujuran pada siswa seperti melak11kan tindakan mencontek saat ujian maupun menyalin
wgas orang lain. Menurunnya nilai tolong menolong dapat terlihat dalam kasus bullying yang marak terjadi don kurangnya
nilai bertanggllng jawab yang terlihat dari k1lrallgllya kepedulian siswa terhadap wgas donkewajiban sekolalmya seperti
terlamhat menyelesaikan tugas hahkan tidak mengikuti aturan sekolah. Perilaku-perilaku tersehut tidak hanya merugikan diri
sendiri namun jika dibiarkan maka akan menjadi sehuah kehiasaan dan dapat merugikan orang lain. TuJuan penelitian ini
ado/ah untuk membahas mengenai penguatankarakter integritas don gotong royong melalui kegiatan Pranwka yang dilakukan
di sekolah dasar. Penelitian ini me11gg1111akan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik triangulasi data, dari
penelitian ini diperoleh hasil hahwa keg iataneksrrakuriku /er Pramuka merupakan kegiatan yang cocok untuk menguatkan
karakter imegritas don. gotong royong siswa. Karakter yang rerlihat dalam. penelirian ini mefipwi kejujuran, tanggung jawah,
keadilan, kerjasama, solidaritas, tolong menolong dan menghargai.

Kata Kunci- Pendidikan karakter, Integritas, Gotong royong




I. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai bangsa yang berbudaya pekerti luhur dengan menjunjung tinggi adab dan nilai-
nilai luhur bangsa. Namun pada era yang semakin modern ini, kita dihadapkan dengan penurunan nilai-nilai luhur
bangsa seperti kejujuran, tolong menolong, bertanggung jawab dan sebagainya. Beberapa faktor yang menyebabkan
menurunnya nilai-nilai tersebut yaitu pola pikir masyarakat, pengaruh budaya asing dan perkembangan teknologi
yang cepat[1]. Salah satu contoh penurunan nilai-nilai tersebut adalah kurangnya kejujuran pada siswa seperti
melakukan tindakan mencontek saat ujian maupun menyalin tugas orang lain. Menurunnya nilal tolong menolong
dapat terlihat dalam kasus bullying yang marak terjadi dan kurangnya nilai bertanggung jawab yang terlihat dari
kurangnya kepedulian siswa terhadap tugas dan kewajiban sekolahnya seperti terlambat menyelesaikan tugas bahkan
tidak mengikuti aturan sekolah. Perilaku-perilaku tersebut tidak hanya merugikan diri sendiri namun jika dibiark an
maka akan menjadi sebuah kebiasaan dan dapat merugikan orang lain. Penting bagi pihak sekolah dan orang tua
siswa untuk memperhatikan dan mengatasi penurunan nilai-nilai luhur secara aktif. Salah satu langkah yang dapat
dilakukan untuk mengembalikan nilai-nilai luhur yang mengalami penurunan adalah dengan penguatan karakter
siswa yaitu melalui kegiatan Pramuka. Melalui kegiatan Pramuka, siswa dapat memperkuat karakter integritas dan
gotong royong melalui aktivitas-aktivitas yang ada di dalam kegiatan Pramuka.

Pengertian karakter merupakan sikap yang melekat pada seseorang maupun objek. Sifat ini merupakan ciri
khas yang berasal dari kepribadian, karakter juga mempengaruhi bagaimana cara kita bertindak, berperilaku,
berbi n kehidupan
sehari—hari. Karakter adalah watak, tabiat akhlak atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari berbagai kebajikan

don merespon situasi|2]. Karakter dapat menjadi penentu dalam menghadapi tantangan

yang diyakini dan mendasari cara pandang, berpikir, sikap dan cara bertidak[3]. Karakter yang baik akan membantu
untuk teguh pada nilai — nilar moral, menghormati hak orang lain dan bertindak dengan integritas. Integritas
merupakan upaya yang penting untuk menciptakan masyarakat yang adil, transparan dan beretika. Dengan
memperkuat integritas kitadapat membangun fondasi yang kuat untuk pembangunan yang berkelanjutan. Integritas
memiliki pengertian yaitu keadaan dimana pemikiran, perkataan dan perbuatan sescorang saling menyatu, konsisten
dan melahirakan sebuah reputasi dan kepercayaan[4]. Integritas mencakup beberapa aspek penting, seperti
kejujuran, tanggung jawab dan keadilan. Seseorang yang memiliki integritas akan berpegang teguh pada nilai moral
dan etika yang kuat, mereka akan bertindak sesuai dengan apa yang mereka katakan dan akan bertanggung jawab
atas Tindakan yang telah dilakukan.

Karakter gotong royong mencakup nilai sikap peduli, bekerjasama, demokrasi, musyawarah mufakat,
diskusi, tolong menolong. solidaritas, empati, anti diskriminasi, setia kawan, dan kerelawanan.menanamkan sikap
gotong royong pada anak usia dini bukanlah hal mudah. Gotong royong adalah Kerjasama yang terjalin erat antara
anggota suatu komunitas gotong royong bukan hanya sckedar Kerjasama melainkan sebuah pilar yang memperkuat
ikatan sosial dan kebersamaan[5]. Dalam gotong royong setiap individu diharapkan untuk berkontribusi dan berbagi
tugas serta tanggung jawab untuk kepentingan bersama. Karakter gotong royong adalah salah satu nilai luhur bangsa
yang perlu dijaga dan diperkuat. Dalam era globalisasi dan modernisasi nilai gotong royong tetap dapat menjadi
landasan untuk menciptakan masyarakat yang harmonis, inklusif dan berkelanjutan. Implementasi karakter dalam
agama 1slam terlihat pada pribadi Rasulullah SAW. Dalam kepribadian rasul terdapat banyak nilai-nilai akhlak yang
baik, rasulullah sebagai teladan bagi umat manusia yang mengajarkan nilai-nilai karakter yang mulia. Manusia yang
baik adalah manusia yang berakhlak kharimah dimana di dalam islam karakter mempunyai fungsi penting dalam
memandu kehidupan masyarakat[6]. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 90 :

T G550 el 8l & adlly K5 oladll 0p L Lol oo ol laity gty 526 s &

Artinya : “sesungguimya Allah menyuruh kamu untuk berlaku adil dan berbuat kebatkan, memberi kepade
kerabat dan allah melarang perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan, dia memberi pengajaran kepadami

1

agar kamu dapat mengambil pengajaran’

Ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah memerintahkan manusia agar berbuat adil, menunaikan
kewajibannya agar berbuat yang baik, memiliki kasih sayang pada ciptaan Allah SWT dan senantiasa menjaga
silaturahmi serta menjauhkan diri dari perbuatan buruk dan merugikan orang lain. Berdasarkan hal tersebut yang
perlu dilakukan agar dapat memperkuat karakter integritas dan gotong royong siswa di sekolah dasar adalah dengan
melakukan kegiatan vang di dalamnya dapat menjadikan siswa memiliki karakter yang berintegritas serta semangat
gotong royong yang tinggi. Maka perlu ada kegiatan yang dapat menangani masalah tersebut salah satunya yaitu
melalui kegiatan Pramuka.

Pramuka merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh semua siswa, Pramuka merupakan




pendidikan non formal yang bertujuan membentuk perkembangan mental, fisik, sosial dan spiritual[7]. Pramuka
sebagai kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, memiliki potensi besar dalam membentuk karakter positif siswa.
Melalui berbagai kegiatan Pramuka, siswa dapat belajar dan mengasah nilai-nilai kejujuran, kerjasama, tanggung
jawab, rasa peduli, dan disiplin.pendidikan karakter yang ditekankan dalam kegiatan Pramuka bertujuan untuk
membantu perkembangan pribadi dan sosial siswa, serta menumbuhkan rasa kepemimpinan dan kemandirian.
Pramuka memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam menghadapi tantangan, bekerja dalam tim,
menghargai keberagaman, serta mengembangkan sikap positif terhadap lingkungan dan masyarakat.

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai Penguatan karakier integritas dan gotong royong berbasis sekolah
melalui kegiatan Pramuka yang telah dipublikasi antara lain : pertama analisis kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dan
nilai gotong royong siswa SD pacar keling 1 Surabaya[8]. Permasalahan dari penelitian ini adalah membentuk
karakter pada peserta didik yang dewasa agak sulit dilakukan maka lebih baik membentuk karakter anak mulai dari
sejak dini. Metode yang digunakan adalah penchitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
wawancara, angket, dokumentasi dan observasi, subjek penelitian ini adalah 2 kelas dengan perwakilan 14 siswa.
Hasil dari penelitian ini karakter yang terlihat adalah gotong royong dan kerjasama.

Kedua, pengaruh ekstrakurikuler Pramuka tethadap integritas siswa di sekolah dasar[9]. permasalahan dari
penelitian ini adalah penurunan karakter bangsa seperti siswa yang mencontek saat ulangan, jika menemukan barang
orang lain tidak melaporkan kepada guru dan ada siswa yang tidak dapat mengemukakan pendapatnya dalam diskusi,
hal tersebut menunjukkan bahwa Indonesia masih lemah dalam integritas. Metode yang digunakan adalah ex post
facto dengan teknik analisis data regresi linier sederhana, subjek penelitian ini adalah siswa tingkat sekolah dasar .
pelatih Pramuka, guru dan orang tua siswa. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa ckstrakurikuler Pramuka
berpengaruh pada integritas siswa.

Ketiga, analisis gotong royong dalam ekstrakurikuler Pramuka[10]. permasalahan dari penelitian ini dampak
dari globalisasi yang menyebabkan generasi muda kehilangan jati dirinya serta mempengaruhi tentang makna gotong
royong, makna gotong royong dikalangan siswa menjadi tidak sesuai maknanya, seperti
dilakukan dalam melakukan kecurangan saat ujian. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pengumpulzn data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah regu atau
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. Hasil dari penelitian ini terbentuknya nilal gotong royong siswa yang
merupakan pembiasaan baik dari kegiatan ekstrakurikuler Pramuka vang diikuti.

gotong royong yang

Keempat, peningkatan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di sekolah dasar sebagai penguatan karakter peserta
didik[11]. Permasalahan dalam penelitian ini adalah semakin banyaknya penyimpangan norma agama maupun sosial
yang dilakukan baik orang dewwasa maupun anak-anak yang menunjukkan sikap perilaku kurang hormat pada guru,
maupun karyawan sekolah, kurangnya menghargai perbedaa dan seringnya mengejek siswa satu dengan siswa
lainnya. Metode yang digunakan adalah metode partisipatif dengan subjek penelitian melibatkan 3 sekolah dasar.
Hasil dari penelitian melalui kegiatan Pramuka memberikan peningkatan penguatan karakter peserta didik
diantaranya : karakter mandiri, disiplin, kerjasama dan gotong royong, kepedulian, kepemimpinan serta kreativitas.

Kelima, penerapan dan penguatan pendidikan karakter di SDN kampung baru 1[12]. Permasalahan dalam
penelitian ini membahas tentang kelainan anak dan remaja di Indonesiayang menunjukkan Hahwa anak-anak
yang menjadi pelaku kekerasan yang meningkat pada tahun2018 sebanyak 1.434 kasus. Teknik pengumpulan data
penelitian ini menggunakan observasi dengan subjek dukungan dari kepala sekolah, warga sekolah, kerjasama
sekolah dengan masyarakat dan lembaga lainnya. Hasil dari penelitian i1 diperoleh setelah menerapkan 5 karakter
utama PPK beberapa hambatan muncul dalam penerapannya namun dapat diatasi dengan cara perbaikan jadwal,
komunikasi dan koordinasi antar pihak sckolah dan orang tua.

Pada penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya membahas mengenai kegiatan ekstrakurikuler pramuka
untuk memberikan penguatan integritas dan gotong royong pada siswa sekolah dasar, untuk selanjutnya peneliti
ingin melakukan penelitian untuk membahas mengenai penguatan karakter integritas dan gotong royong melalui
kegiatan Pramuka yang dilakukan di sekolah dasar. Maka masalah yang akan dijawab pada penelitian ini adalah
bagaimana upaya penguatan karakter integritas dan gotong royong berbasis sekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di SDN Bulusidokare? Bagaimana karakter Integritas siswa SDN Bulusidokare? Bagaimana karakter
gotong royong di SDN Bulusidokare ?




II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan tenik deskriptif. Penelitian
kualitatif melibatkan berbagai teknik pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Metode penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti kondisi
obyek yang alamiah[13]. Menurut Wirawan dalam Adhimah [14] triangulasi data merupakan suatu penelitian
yang menggunakan kombinasi lebih dari satu strategi dalam satu tindak penelitian untuk memperoleh informasi
atau data. Tenik pengumpulan data yvang dilakukan oleh penulis adalah dengan menggunakan triangulasi data
yang mengkombinasikan instrumen wawaneara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen wawancara dilakukan
oleh narasumber dari guru pembina ekstrakurikuler Pramuka untuk mengetahui bagaimana kegiatan Pramuka
dapat terlaksana di sekolah dengan baik. Observasi dilakukan selama kegiatan Pramuka berlangsung untuk
mengetahui bagaimana koendisi lapan gan secara langsung. Dokumentasi dilakukan sebagai bukti terlaksananya
suatu penelitian selama berada di lapangan. Subjek penelitian ini adalah siswa sekolah dasar kelas 1V SDN
Bulusidokare dan Pembina Pramuka yang selanjutnya peneliti melakukan wawancara yang dilakukan kepada
instruktur Pramuka dan kemudian melakukan dokumentasi yang dilakukan selama kegiatan Pramuka
berlangsung. Prosedur penelitian in1 mengikuti Jangkah-langkah dengan mengumpulkan data dari observasi
selama kegiatan berlangsung dan langkah selanjutnya yaitu tahap wawancara yang diberikan kepada pembina
Pramuka.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Integritas merupakan nilai yang melatar belakangi suatu individu sebagai upaya untuk menjadi sosok
yang dapat dipercaya dalam bersikap baik dalam tindakan maupun pekerjaan sehingga memiliki komitmen di
berbagai nilai moral maupun kemanusiaan[15]. Integritas merupakan suatu karakter yang mencakup penanaman
nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab. dan keadilan. Melalui karakter integritas siswa dapat meningkatkan
kualitas dirinya baik dalam interaksi di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Penguatan karakier integritas
dapat dilakukan dengan memberikan sarana ataupun pelatihan yang dapat meningkatkan karakter integritas
siswa seperti melalui kegiatan Pramuka. Kegiatan Pramuka ini dirancang untuk membantu peserta didik dalam
membangun dan meguatkan karakter peserta didik melalur berbagar aktivitas pengalaman secara langsung,
sehingga peserta didik dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kegiatan sehari-hari. Selain
sebagai sarana untuk meningkatkan karakter integritas, Pramuka juga dapat diterapkan sebagai sarana untuk
menguatkan karakter gotong royong siswa agar memiliki sikap kerjasama yang kompeten baik antar individu
maupun kelompok. Gotong royong merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang saling
bekerja sama dan saling mendukung dalam menvelesaikan suatu tugas maupun masalah[16]. Kegiatan gotong
royong bagi individu diharapkan untuk dapat saling bekerjasama dan mendukung satu sama lain dalam berbagai
situasi, baik dalam kegiatan sehari-hari maupun bermasyarakat. Bagi siswa sekolah dasar kegiatan gotong

royong sangat perlu untuk diajarkan agar siswa dapat memiliki nilai budi pekerti dalam membantu sesama baik
antar individu maupun kelompok. Siswa di sekolah dapat diajarkan nilai gotong royvong melalui suatu kegatan
yang mendorong siswa untuk menjalin kerjasama dengan siswa lainnya. Kegiatan tersebut selain dilakukan di
dalam kelas juga dilakukan melalui kegiatan di luar kelas seperti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN Bulusidokare pada peserta didik kelas IV terkait
kegiatan Pramuka menerangkan bahwa karakter integritas diajarkan melalui tugas dan tanggung jawab yang
diberikan selama kegiatan berlangsung. Keglatan tersebut seperti permainan sambung estafet yang dapat
menjadi sarana efek tif untuk mengajarkan nilai-nilai integritas yang kuat sehingga siswa dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Setiap peserta didik memiliki tugas dan tanggung jawab untuk menyelesaikan
bagian tertentu dari estafet dengan tepat. Permainan sambung estafet mengajarkan peserta didik untuk
senantiasa mengikuti peraturan dari awal bermain hingga permainan berakhir. Melalui permainan ini peserta
didik dilatih untuk diberikan tanggung jawab agar dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik tanpa adanya
kecurangan. Meskipun bentuk permainan ini adalah kelompok namun setiap anggota kelompok memiliki tugas
dan tanggung jawabnya masing-masing sehingga seluruh peserta didik dapat mengetahui bagaimana tugas yang
harus diselesaikannya dalam satu kali bermain. Melalui permainan ini pula peserta didik diajarkan untuk selalu
berkoordinasi dan berkontribusi terhadap kelompok secara adil dan jujur demi tercapainya tujuan dari
permainan tersebut. Karakter integritas bertujuan untuk melatih peserta didik dalam meningkatkan sikap
berbudi pekerti luhur serta melatih peserta didik untuk senantiasa mengamalkan nilai-nilai Pancasila di
dalamnya. Melalui integritas peserta didik dapat menerapkan sikap yang baik seperti menolong sesama, berkata
jujur, bertingkah laku baik dan tidak mengganggu teman. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa




Pramuka merupakan salah satu upaya yang tepat untuk meningkatkan Kkarakter integritas siswa demi
menguatkan karakter siswa.

Gotong royong dalam Pramuka seringkali diterapkan dalam berbagai kegiatan, setiap anggota
memiliki peran yang penting dalam membangun keljasama, solidaraitas, tolong menolong dan saling
menghargai. Dalam kegiatan sambung estafet pramuka mendorong anggota tim untuk bekelja secara efektif,
setiap anggota memiliki pernnnya masing-masing dengan bekeljasama yang baik anggota tim dapat saling
melengkapi dan mencapai tujuan bersama dengan lebih efisien. Salah satu kegiatan dalam Pramuk a yang dapat
meningkatkan karakter gotong rnyong adalah dengan menggunakan permainan lompat antonim sinonim dimana
peserta didik secara berkelompok sesuai intruksi untuk melompat sesuai arahan pembina. Arahan pembina
dalarn pennainan ini meliputi antonim dan sinonim dimana antonim beralli pembina berkata "kanan" maka peserta
didik rnelornpat ke kiri begitu sebaliknya. Begitupun sinonirn ketika pembina berkata "kanan" maka peserta didik
rnelornpat ke kanan begitupun sebaliknya. Melalui permainan ini peserta didik dapat melatih kekompakan dan
sikap gotong royong saat perrnainan dilaksanakan. Setiap kelompok mengupayakan agar setiap anggota
kelompoknya untuk senantiasa bekerjasama dalarn mendengarkan intruksi dari pembina agar kelompok dapat
bertahan hingga akhir permainan.

Solid,u-itas merupakan perasaan setia kawan atau kekompakan yang dirniliki oleh suatu anggota
kelompok yaitu sikap saling membantu, mernikul dan menanggung kesulitan hidup dalam bermasyarakat[17].
dalarn kegiatan estafet prarnuka dapat membangun rasa solidaritas antar anggotanya, mereka akan saling
berempati satu sarna lain dan merasa sebagai satu kesatuan yang memilik.i tujuan sarna, rasa solidaritas ini
mernperkuat rasa kebersamaan dan menciptakan lingkungan yang positif. Tolong menolong dalam kegiatan
pramuka mendorong anggota untuk saling membantu, ketika ada anggota tim mengalami suatu kendala,
kesulitan maupun kelelahan anggota lain akan siap untuk mernberikan bantuan dan dukungan. Anggota tirn
akan saling mernbantu mengatasi masalah yang timbul selama kegiatan berlangsung. Sikap tolong menolong
ini dapat memperkuat rasa kebersamaan dan menciptakan lingkungan yang positif. Sikap menghargai dalam
kegiatan pramuka melibatkan suatu penghargaan terhadap kont:ribusi tiap tim yang berpartisipasi dalam
permainan. Anggota tim saling rnenghargai penm dan upaya yang telah diberikan oleh masing-masing anggota,
ketika tim mengalami kekalahan atau kegagalan anggota lain dapat menerima hasil dengan lapang dada dan
tidak saling menyalahkan dan ketika mendapat kemenangan mereka memberikan apresiasi dan ucapan
terimakasih atas kontribusi yang telah diberikan.




V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN Bulusidokare kegiatan Pramuka menerangkan
bahwa karakter integritas dan gotong royong diajarkan melalui tugas dan tanggung jawab yang diberikan
selama kegiatan pnunuka, sehingga siswa dapat merasakannya secara langsung dikehidupan nyata.
Kegiatan pramuka yang diberikan telah dirancang agar siswa dapat memahami nilai-nilai integritas dan
go tong royong dalam kehidupan sehari-hari. Dampak positif dari penguatan karakter integritas dan gotong
royong melalui kegiatan eksb-akurikuler Pramuka sangat terlihat. Siswa yang terlibat dalam kegiatan
Pramuka cenderung memiliki sikap yang lebih positif, mandiri, dan lebih bertanggung jawab, memiliki
keterampilan sosial yang baik, seperti kermunpuan bekeljasama dalam tim, kemampuan berkomunikasi
dan mengatasi tantangan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pramuka dapat menjadi alat yang efektif
untuk memperkuat karakter integritas dan gotong royong. Sekolah dapat mengintegrasikan kegiatan
pramuka dalam kurikulum dan mengadakan kegiatan pramuka secara teratur, dengan melibatkan siswa
dalam pramuka dapat membantu siswa memahami nilai-nilai integritas dan gotong royong dalam
kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan kegiatan pnunuka memiliki potensi besar untuk membentuk
generasi muda yang memiliki nilai-nilai positif, tangguh, dan berkontribusi secara positif dalam
masyarakat.
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